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ABSTRACT
Beton mutu tinggi (BMT) telah banyak dikembangkan untuk meningkatkan kualitas elemen struktur pada bangunan, untuk itu perlu
dilakukan kajian lebih mendalam mengenai ketahanan tulangannya terhadap korosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh penambahan aditif pada beton mutu tinggi terhadap nilai potensial dan laju korosi tulangannya. Benda uji yang
digunakan berjumlah 12 dengan variasi yaitu: BMT tanpa aditif, BMT dengan aditif abu cangkang sawit 15% dan BMT dengan
aditif abu pozzolanik 10%, dengan masing-masing persentase dari berat semen. Material penyusun beton yang digunakan yaitu
Semen Portland tipe I, batu pecah (split) dengan diameter maksimum 12 mm, pasir, air, dan bahan tambahan superplasticizer jenis
ViscoCrete 10. Ukuran benda uji yaitu 15 cm x 20 cm x 80 cm dengan faktor air semen 0,3 dan kuat tekan rencana 70 MPa.
Digunakan 4 tulangan utama Ã˜10 mm dan 7 tulangan sengkang Ã˜6 mm dengan jarak antar sengkang 10 cm. Ketebalan selimut
beton yang digunakan yaitu 2 cm dan 4 cm. Media rendaman menggunakan air laut buatan (NaCl 3,5%) dan air sumur. Untuk
menggambarkan lokasi yang memiliki risiko tinggi terkorosi, digunakan teknik half-cell potential mapping. Pada lokasi tersebut
dilakukan pengukuran laju korosi pada tulangan beton dengan menggunakan metode LPR (Linier Polarization Resistance).
Pengambilan data dilakukan dua minggu sekali selama delapan minggu waktu perendaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
benda uji yang memiliki nilai laju korosi paling rendah berturut-turut adalah BMT dengan aditif abu pozzolanik, BMT dengan aditif
abu cangkang sawit dan BMT tanpa aditif. Dapat disimpulkan bahwa penambahan aditif mempengaruhi nilai potensial dan laju
korosi pada beton karena kemampuan setiap benda uji untuk melawan penetrasi ion klorida yang berbeda, sehingga diperoleh nilai
potensial dan laju korosi yang bervariasi.
